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RINGKASAN 
 
Diabetes melitus (DM) merupakan salah satu penyakit kronis yang masih 
menjadi masalah utama dalam dunia kesehatan di Indonesia. Diabetes melitus 
adalah suatu kelompok penyakit metabolik dengan karakteristik hiperglikemia 
yang disebabkan karena kerusakan dalam produksi insulin dan kerja dari insulin 
yang tidak optimal. Sebagian besar penderita diabetes (90-95%) adalah diabetes 
melitus tipe 2. DM tipe 2 adalah penyakit yang berhubungan dengan gaya hidup 
manusia tertutama pada pola makan manusia. Uwi dan koro glinding merupakan 
bahan pangan lokal yang  mengandung senyawa fungsional seperti serat pangan 
dan antioksidan yang dapat digunakan sebagai alternatif diet oleh penderita DM 
tipe 2.  
Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi efek tepung komposit uwi 
dan koro glinding pada kadar glukosa darah, asupan pakan, berat badan dan 
histopatologi pulau langerhans tikus diabetes induksi streptozotocin. Sebanyak 30 
ekor tikus jantan Sprague Dawley dibagi menjadi 3 kelompok perlakuan yaitu 
Non-DM (kontrol negatif), DM (kontrol positif), dan DM + tepung komposit. 
Status diabetes didapatkan dengan induksi streptozotocin (65 mg/kg BB tikus) 
secara intraperitonial. Pemberian tepung komposit dilakukan secara force feeding 
dengan dosis 4,8993gr/hari selama 28 hari. Pengujian kadar glukosa darah 
dilakukan dengan menggunakan reagen Glucose GOD FS. Pengujian 
histopatologi pankreas dengan menggunakan metode pewarnaan HE. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan One Way Anova dan jika terdapat 
perbedaan maka dilanjutkan dengan uji beda nyata menggunakan DMRT 
(Duncan’s Multiple Range Test) pada taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dengan pemberian tepung komposit dapat menurunkan kadar 
glukosa darah tikus hingga 56,26% dan terlihat adanya perbaikan sel pada pulau 
langerhans tikus. 
 
 
 
Kata kunci : diabetes melitus tipe 2, hiperglikemik, histopatologi pankreas, kadar 
glukosa darah, tepung komposit. 
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HYPOGLYCEMIC EFFECT OF COMPOSITE FLOUR YAM (Dioscorea 
alata) AND LIMA BEAN (Phaseolus lunatus) IN STREPTOZOTOCIN-
DIABETIC RATS 
 
 
Nurul Retnosari 
H0912096 
 
SUMMARY 
 
Diabetes mellitus (DM) is a chronic disease that is still a major problem 
health in Indonesia. Diabetes mellitus is a group of metabolic diseases with 
characteristic hyperglycemia caused by malfunction in insulin production and 
action of insulin is not optimal. Most diabetics (90-95%) are diabetes mellitus 
type 2. DM type 2 is a disease associated with human lifestyles, especially in the 
human diet. Yam and lima bean are local food containing functional compounds 
such as dietary fiber and antioxidants that can be used as an alternative diet by 
people with diabetes mellitus type 2. 
This research was conducted to evaluate the effect of composite flour 
yam and lima bean on blood glucose levels, food consumption, body weight and 
histopathology langerhans islets of diabetic rats induced by streptozotocin. Thirty 
male Sprague Dawley rats were divided into three groups of treatment that is 
Non-DM (negative control), DM (positive control) and DM + composite flour. 
Diabetes was induced in rats by single intraperitoneal administration of STZ (65 
mg/kg body weight). Composite flour given by force feeding with a dose 4,8993 
g/day for 28 days. Testing of blood glucose levels is performed using a reagent 
Glucose GOD FS. Pancreatic histopathology tests by using HE method. The result 
were analyzed using One Way Anova and if there is a difference then continued 
by real difference test using Duncan Multiple (Duncan's Multiple Range Test) at 
the 5% significance level. The results showed that provision of composite flour 
can lower blood glucose levels of rats up to 56,26% and a visible improvement 
cells in the islets langerhans of rats. 
 
 
 
Keywords : diabetes mellitus type 2, hyperglycemic, pancreatic histopathology, 
blood glucose level, composite flour 
 
 
